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BAB V 

 PENUTUP 

  

5.1  Kesimpulan Utama 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Lima Puluh Kota telah menerapkan strategi pemasaran melalui 

pendekatan bauran pemasaran 4P (product, price, place, dan promotion) sebagai upaya 

menyesuaikan pelayanan setelah relokasi gedung sekaligus meningkatkan pemanfaatan 

layanan perpustakaan oleh masyarakat. Pada dimensi product, perpustakaan tidak hanya 

menyediakan layanan inti berupa sirkulasi dan koleksi bahan pustaka, tetapi juga 

mengembangkan berbagai program inovatif, seperti perpustakaan keliling, wisata 

edukasi, bimbingan teknis kepenulisan, pelatihan literasi, serta kegiatan berbasis 

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS). Pengembangan layanan 

tersebut menunjukkan adanya orientasi perpustakaan terhadap kebutuhan dan 

karakteristik pengguna. Pada dimensi price, sebagian besar layanan diberikan tanpa 

dipungut biaya sehingga dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, sedangkan 

penerapan denda keterlambatan hanya dimaksudkan untuk meningkatkan kedisiplinan 

pemustaka dalam memanfaatkan koleksi. Pada dimensi place, relokasi menghadirkan 

gedung perpustakaan yang lebih representatif dengan fasilitas yang lebih lengkap dan 

lingkungan yang lebih nyaman, meskipun akses menuju lokasi masih menjadi kendala 

karena terbatasnya transportasi umum dan minimnya petunjuk arah. Sementara itu, pada 

dimensi promotion, perpustakaan memanfaatkan media sosial, menjalin kerja sama 

dengan media lokal, serta melaksanakan sosialisasi dan kunjungan ke sekolah sebagai 

sarana untuk memperluas penyebaran informasi mengenai layanan dan berbagai 

program literasi. 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas strategi pemasaran secara 

keseluruhan masih berada pada kategori kurang efektif dalam meningkatkan jumlah 

pengunjung pasca relokasi gedung layanan. Temuan ini menunjukkan bahwa hanya 

dimensi price yang telah memenuhi seluruh indikator efektivitas, sedangkan dimensi 

product, place, dan promotion masih memerlukan penyempurnaan. Pada dimensi 

product, kelemahan utama ditemukan pada belum tersedianya platform layanan digital 
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secara mandiri serta belum optimalnya fasilitas bagi penyandang disabilitas dan lansia. 

Pada dimensi place, hambatan yang paling menonjol berkaitan dengan kemudahan 

akses menuju perpustakaan, keterbatasan sarana transportasi, dan belum memadainya 

fasilitas pendukung bagi seluruh kelompok pengguna. Sementara itu, pada dimensi 

promotion, efektivitas belum tercapai secara optimal karena belum adanya tim promosi 

yang khusus, keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran, serta belum 

diterapkannya sistem evaluasi promosi yang terstruktur. Walaupun demikian, strategi 

pemasaran yang telah dijalankan mampu meningkatkan kualitas pelayanan, memperluas 

penyebaran informasi melalui media digital, dan memperkuat citra perpustakaan 

sebagai ruang publik yang mendukung kegiatan literasi masyarakat. 

 Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala yang memengaruhi 

pelaksanaan strategi pemasaran. Kendala tersebut meliputi terbatasnya sumber daya 

manusia yang menangani promosi, keterbatasan anggaran, belum optimalnya 

pengembangan layanan digital, aksesibilitas lokasi perpustakaan yang masih kurang 

memadai, minimnya rambu penunjuk arah, belum tersedianya sistem evaluasi promosi 

yang komprehensif, serta masih adanya anggapan sebagian masyarakat bahwa 

perpustakaan hanya berfungsi sebagai tempat membaca dan meminjam buku. Berbagai 

kondisi tersebut menyebabkan pelaksanaan strategi pemasaran belum mampu 

memberikan hasil yang optimal dalam meningkatkan kunjungan masyarakat. 

 Secara keseluruhan, strategi pemasaran yang diterapkan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Lima Puluh Kota telah menunjukkan adanya upaya 

pengembangan layanan yang lebih inovatif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat pasca relokasi gedung layanan. Namun, peningkatan efektivitas strategi 

tersebut masih memerlukan penguatan pada aspek digitalisasi layanan, penyediaan 

fasilitas yang lebih inklusif, peningkatan aksesibilitas menuju perpustakaan, penguatan 

kelembagaan promosi, serta penerapan sistem evaluasi yang lebih terukur. Upaya 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan sekaligus memperluas akses 

masyarakat terhadap layanan informasi dan literasi secara berkelanjutan. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

pada satu instansi, sehingga hasil penelitian bersifat kontekstual dan tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas ke perpustakaan lain dengan kondisi yang berbeda.  

2. Data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan jumlah informan yang 

terbatas, sehingga belum sepenuhnya mewakili seluruh perspektif pengguna 

perpustakaan, khususnya dari berbagai latar belakang masyarakat. 

3. Analisis data yang menggunakan bantuan perangkat lunak NVivo tetap 

mengandung subjektivitas peneliti dalam proses pengkodean dan interpretasi 

data, meskipun telah dilakukan secara sistematis dan terstruktur. 

4. Penelitian ini belum mengkaji secara mendalam efektivitas strategi pemasaran 

secara kuantitatif, seperti tingkat peningkatan jumlah pengunjung secara statistik 

atau tingkat kepuasan pengguna secara terukur. 

 

5.3  Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

 Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, beberapa saran yang dapat 

diajukan adalah: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan lokasi dan subjek 

penelitian, sehingga dapat dilakukan perbandingan strategi pemasaran antar 

perpustakaan dan menghasilkan temuan yang lebih komprehensif. 

2. Penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan mixed-method dengan 

menambahkan data kuantitatif, seperti analisis jumlah pengunjung, tingkat 

kepuasan pengguna, dan efektivitas media promosi, sehingga hasil penelitian 

menjadi lebih kuat dan terukur. 

3. Penelitian selanjutan terkait optimalisasi pemanfaatan media sosial dan 

teknologi digital dalam strategi pemasaran perpustakaan, mengingat promosi 

digital masih belum dimanfaatkan secara maksimal akibat keterbatasan sumber 

daya manusia. 
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4. Disarankan agar penelitian selanjutnya mengkaji pengembangan model strategi 

pemasaran perpustakaan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, termasuk 

sistem evaluasi program promosi agar dampaknya dapat diukur secara jelas. 

5. Selain itu, penting untuk melibatkan lebih banyak perspektif pengguna, 

termasuk kelompok masyarakat yang belum terjangkau layanan secara optimal, 

seperti masyarakat di daerah terpencil, penyandang disabilitas, dan kelompok 

usia lanjut, guna menciptakan layanan perpustakaan yang lebih inklusif dan 

merata. 
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